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BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu \&asel bebas (X) adalah disiplin
kerja yang terdiri dari kehadiran ditempat kerj@&rgturan, tanggung jawab,
ketelitian dan kerapihan. Sedangkan untuk variateeikatnya (Y) adalah
produktivitas kerja yang terdiri dari kualitas ha&srja, motivasi kerja, kerjasama.
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan pada kargawCV Sumber Alam Rattan

di Majalengka.

3.2 Metode Penélitian
3.2.1 JenisPenelitian Dan Metode Y ang Digunakan

Metode bagi suatu penelitian merupakan alat yarsg lmnenolong
peneliti guna mendapatkan hasil atau kesimpulanstdatu obyek yang diteliti.
Penggunaannya yang tepat dalam suatu penelitian akengarahkan atau
membawa peneliti pada suatu kesimpulan yang tepat ltenar. Winarno
Surachmad (2004: 131), mengemukakan pendapat badMesode merupakan
cara utama yang dipergunakan untuk mencapai su@iant misalnya untuk
menguji serangkaian hipotesa, dengan menggunakiamk teserta alat-alat
tertentu. Cara utama itu dipergunakan setelah idikyememperhitungkan

kewajarannya ditinjau dari tujuan penyelidikan aetituasi-situasi penyelidikan.”
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka metode ygogakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dan vedfik Metode deskriptif yaitu
penelitian yang tertuju pada pemecahan masalah gdagpada saat sekarang
(aktual). Traver Travens (Husain Umar, 2001:21) jelaskan bahwa, “Penelitian
dengan menggunakan metodeskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu vaelabhtau lebih ihdependent
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkanmdeagabel lain”. Metode
deskriptif tidak hanya mengumpulkan data, tetapgajumenganalisa dan
menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekararegjadi, seperti yang
diungkapkan Winarno Surachmad (2004: 140) bertkiut'/Ada sifat-sifat tertentu
yang pada umumnya terdapat dalam metode desksiphtiingga dapat dipakai
sebagai ciri, yakni bahwa metode itu:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagi@npgada masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelasdan kemudian
dianalisa (karena itu metode ini disebut pula metmadalitik).”

Penelitianverifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulama ditlapangan. Dengan
metode ini, penulis bermaksud untuk memperoleh gaambmengenai pengaruh
disiplin kerja terhadap produktivitas kerja karganCV. Sumber Alam Rattan.

Berdasarkan jenis penelitian di atas yaitu pewm@liieskriptif dan
verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data dinigga, maka

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalakrey explanatoryMenurut
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Ker Linger yang dikutip oleh Sugiyono (2002:7), atimaksud dengan metode

survey yaitu.

"Metode penelitian yang dilakukan pada populasab@esaupun kecil,

tetapi data yang dipelajari adalah data dampleyang diambil dari

populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadiardiaja relatif,
distribusi, dan hubungan-hubungan antar variabgiokmgis maupun
psikologis”.

Dalam penelitian yang menggunakan metode ini, mési dari
sebagian populasi dikumpulkan langsung di tempaadiken secara empirik
dengan tujuan untuk mengetahui pendapat dari saiggipulasi terhadap objek
yang sedang diteliti. Selain itu karena penelitrardilakukan pada waktu kurang
dari satu tahun, maka metode yang digunakan adalzds sectional method,
menurut Husain Umar (2001:48joss sectional methoghitu metode penelitian

dengan cara mempelajari objek dalam kurun waktuterter (tidak

berkesinambungan dalam jangka waktu panjang).

3.22 Operasionalisas Variabel
Variabel X yang dikaji dalam penelitian ini adalasiplin kerja
sedangkan untuk variabel Y adalah produktivitagak&aryawan. Secara lebih

rinci dapat terlihat pada tabel operasionalisasabal berikut ini :

TABEL 3.1
OPERASIONALISASI VARIABEL
s\LfSr\I/z?gt{el Konsep variabel Indikator Ukuran Skalg

Disiplin  kerja| Disiplin kerja adalah Suatue Kehadiran  Frekuensi Ordinal
karyawan (X) | sikap menghormati, patul} ditempat kehadiran di

dan taat terhadap kerja tempat kerja

peraturan-peraturan yang| « Peraturan + Ketaatan terhadap| Ordinal

berlaku, baik yang tertulis peraturan yang

maupun tidak, serta berlaku
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sanggup menjalankanya Sanksi hukum Ordinal
dan tidak mengelak untuk Menyelesaikan Ordinal
menerima sanksi- pekerjaan sesuai
sanksinya apabila ia aturan kerja
melanggar tugas dan « Tanggung Memiliki tanggung| Ordinal
wewenang yang diberikan jawab jawab dalam
kepadanya bekerja
(Bejo Siswanto Bekerja sesuai Ordinal
Sastrohadiwiryo,2002:291) fungsi dan
tugasnya _
Bekerja sesuai jam ©rdinal
y kerja
* Ketelitian Kehati-hatian .
kerapihan dalam Ordinal
menggunakan
peralatan kerja .
menjaga dan Ordinal
merawat peralatan
kerja
Produktivitas | Produktivitas kerja « Kualitas hasil| » Tingkat kualitas | Ordinal
kerja (Y) karyawan adalah Sikap kerja k(_arja yang
mental yang selalu dihasilkan
mempengaruhi pandangan Peningkatan Usaha karyawan | Ordinal
bahwa mutu hari ini lebih | hasil kerja dalam
baik dari hari kemarin dan meningkatkan
hari esok lebih baik dari jumlah
hari ini. (J. Ravianto Putrd, penyelesaian
1995:5) pekerjaan
+ Motivasi Tingkat kepuasan | Ordinal
kerja kerja karyawan _
Penghargaan atas| Ordinal
prestasi yang
dicapai _
* Kerjasama Kekompakan Ordinal
dalam bekerja _
Memelihara Ordinal
persatuan dan
kesatuan

3.2.3 JenisDan Sumber Data

Sumber data dikelompokkan ke dalam dua golongéan gata primer

dan data sekunder. Menurut Husein Umar (2003:98%‘drimer merupakan data

yang didapat dari sumber pertama baik dari indivadiau perseorangan seperti
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hasil wawancara atau hasil pengisisan kuesioneg ya@asa dilakukan oleh
peneliti’. Sedangkan data sekunder menurut HusemarU (2003:100)
“Merupakan data primer yang telah diolah lebih d&rgan disajikan baik oleh
pihak pengumpul data primer atau pihak lain misaldglam bentuk tabel-tabel
atau diagram-diagram”.

Pada penelitian ini yang menjadi data primer adalata mengenai
tingkat disiplin dan produktivitas kerja karyawalgapat dari hasil angket yang
disebarkan kepada responden. Sedangkan yang meigtali sekunder pada
penelitian ini adalah data dari dokumen-dokumeru atgsip yang ada di
perusahaan atau pihak lain yang berkenaan dengsadahaenelitian.

Penjelasan tentang jenis dan sumber data di atpst dilihat pada

Tabel 3.2 berikut ini :

TABEL 3.2
JENIS DAN SUMBER DATA

Jenis Data Sumber Data

Gambaran mengenai disiplin kerja karyawan Karyawan CV Sumber Alam

Rattan
Gambaran produktivitas kerja karyawan Karyawan @vhBer Alam

Rattan

3.24 Populasi, Sampel Dan Teknik Sampling
3.24.1 Populas
Menurut Sudjana (2003:6), yang dimaksud dengan Ipspu
adalah: “totalitas semua nilai yang mungkin hasikenghitung ataupun
pengukuran baik kuantitatif maupun kualitatif memgiekarakter tertentu dari

semua anggota kumpulan yang lengkap”. SedangkamrmteSugiyono (2004:
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72) populasi adalah wilayah generalisasi yang ireatas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Penentuan populasi harus dimulai dengan penentEaras
jelas mengenai populasi yang menjadi sasaran pfianalya yang biasa disebut
populasi sasaran, yaitu populasi yang akan mermjaklipan kesimpulan, maka
menurut etika penelitian kesimpulan tersebut habgaaku untuk populasi
sasaran yang telah ditentukan. Adapun yang memjadgota populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan CV. Sumber Alam &atyang berjumlah 164

orang, dengan perincian sebagai berikut.

TABEL 3.3
KARYAWAN CV SUMBER ALAM RATTAN
BAGIAN JUMLAH | BAGIAN JUMLAH
spraying 12 orang Satpam 3 oran
Driying 9 orang| OB 2 orang
Finishing 16 orang PU 1 orang
Packing 16 orang Kendaraan 2 orang
Rangka 40 orang Staff 5 orang
Penganyaman 50 orangd\kunting 3 orang
Marketing 5 orang
Total 164 orang

Sumber: Manajer Personalia CV. Sumber Alam Rafaptember 2006

3.24.2 Sampe

Untuk pengambilan sampel dari anggota populasi agar
diperoleh sampel yangresentatifdan mewakili, maka diupayakan setiap subjek
dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuachiesampel.

Menurut Suharsimi  Arikunto (2003:104), yang dimaksu

dengan sampel adalah “Sebagian atau wakil popyéasy diteliti”. Sedangkan
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menurut Sugiyono (2004: 73), yang disebut dengampeh adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populaertentu. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sudjana bahwa: “sampel adalahisebdgri populasi yang
diambil dengan menggunakan cara-cara tertentudjésa, 1993:66).

Adapun alasan dilakukannya sampling menurut Sudjana
(1993:67) ialah karena adanya masalah dalam hghldan faktor ekonomis;
ketelitian dalam penelitian; penghematan waktu;cqesan yang sifatnya
merusak; populasi tak terhingga.

Menurut  Suharsimi  Arikunto  (1998:62)mengemukakan
pendapatnya sebagai berikut :

“sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknyak gudkri

100, lebih baik diambil semua, sehingga peneliyann

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika I@m

subjeknya besar dapat diambil antara 10%-15% a@G#s- 2

25%”".

Berdasarkan pendapatan di atas, dikarenakan jukalgfawan
CV Sumber Alam Rattan lebih dari 100 orang yaitgurmelah 164 orang, maka

sample yang diambil adalah 25% dari seluruh junpapulasi karyawan CV

Sumber Alam Rattan yaitu sebanyak 41 orang.
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3.24.3 Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambikampel.
Untuk menentukan sampeglang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling.

Menurut Sugiyono (2002:73) Kh& sampling adalah
merupakan teknik pengambilan sampel”. Teknik samgplipada dasarnya
dikelompokkan ke dalam dua bagian ydtwbability Samplingsimple random,
proportionate stratified random, disproportionaté&radified random, dan area
randon) dan Non-probability Sampling'sampling sistematis, sampling kuota,
sampling aksidental,Purposive sampling sampling jenuh, danSnowball
sampling. Dalam penelitian ini digunakan teknigimple random sampling
dimana pengambilan sampel anggota populasi dilakus@cara acak tanpa

memperhatikan strata dalam populasi itu.

3.25 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah
a. Kuesioner
Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakartuki memperoleh
informasi dari responden. Penyebaran kuesionerpbeangket pertanyaan
mengenai masalah yang berhubungan dengan disiphja karyawan dan

produktivitas kerja karyawan.
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b. Studi dokumentasi
Adalah mempelajari dokumen-dokumen yang ada di Sadaan, dimana
berkaitan dengan masalah yang diteliti.

c. Studi kepustakaan
Yaitu mempelajari teori-teori yang ada, yang betngan dengan
permasalahan baik dari literatur, buku, majalatkudeen, ataupun bacaan-

bacaan lainnya.

3.2.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapasdmaan data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi phgek yang diteliti. Uji
validitas instrument sangat berguna untuk mapakatrumen tersebut sudah
mengukur apa yang hendak diukur.
Pengujian validitas instrument dilakukan dengama caengkorelasikan
tiap skor butir pertanyaan dengan skor total véeialtersebut dengan

menggunakan korelaBiroduct Momenyang dikemukakan oleh Pearson sebagai

berikut :
Fxy= nIxy) = EX)(2Y)
\/ [(ZX*) — X)) n €Y = EY))]
Dimana :

r = koefisien korelasi antara variabel X dan Variabeldua variabel yang
dikorelasikan. (Suharsimi Arikunto, 2002:146)

X = skor variabel bebas
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y = skor variabel terikat
n = jumlah responden

Dengan menggunakan taraf uji signifikan= 0,05 maka korfisien
korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungan hpadingkan dengan nilai table
korelasi nilai r dengan derajat kebebasan (n-2pada n menyatakan jumlah
baris atau banyaknya respondemiuhg > dari nilai tape maka instrumen ini
dikatakan valid. Sebaliknya jikankung < dari nilai tiper maka instrumen ini
dikatakan tidak valid.

Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhiasyadalah
jika r = 0,30. jadi kalau korelasi antara butir gan skor total kurang dari 0,30,
maka butir dalam instrument tersebut dinyatakaraktidsalid (Sugiyono,
2004:116).

Hasil penelitian yang reliabel bila terdapat kesamdata dalam waktu
berbeda. Suatu penelitian dianggap mempunyai kapdrcayaan yang tinggi bila
alat ukur dalam penelitian tersebut dapat memberikasil yang tetap atau
seandainya berubah, perubahan yang terjadi tidalalue signifikan. Uji
reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejautaniaasil pengukuran relatif
konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali &hiln.

Pengujian reliabilitas dapat dilakukan deng#erval consistengydengan
cara mencoba instrument sekali saja, kemudian ggegoleh dianalisis dengan
teknik belah dua dari spearman brown, dengan ruwhatsSugiyono (2004:126)

yaitu :
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i= 2k
14r
Dimana:r = reliabilitas internal seluruh instrumen
I, = korelasiproduct momentantara belahan pertama dan belahan
kedua

Jika £ > 1y 0s maka instrumen itu dikatakan reliabel namun jike os

maka instrumen itu dikatakan tidak reliabel.

3.27 Teknik Analisis Data
Pengolahan data yang terkumpul dari hasil kuesiodapat

dikelompokkan ke dalam tiga langkah, yaitu persmagabulasi dan penerapan
data pada pendekatan penelitian. Persiapan ad@agumpulkan data memeriksa
kebenaran cara pengisian, melakukan tabulasi kassioner dan memberikan
nilai sesuai dengan sistem penilaian yang telaétagikan. Data hasil tabulasi
diterapkan pada pendekatan penelitian yang diginaesuai dengan tujuan
penelitian.

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Method Of Successive Interval (MSI)

Karena penelitian ini menggunakan data ordinal segdelaskan
dalam operasionalisasi variabel sebelumnya, makauaealata ordinal yang
terkumpul terlebih dahulu akan ditransformasi méingkala interval dengan
menggunakarMethod of Successive Interv@Harun Al Rasyid,1994:131).
Langkah-langkah untuk melakukan transformasi datsebut adalah sebagai

berikut:
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1) Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban,rdasarkan hasil
jawaban responden pada setiap pernyataan.

2) Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setepyataan, dilakukan
penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawabangde cara membagi
frekuensi (f) dengan jumlah responden.

3) Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap peragatadilakukan
penghitungan proporsi kumulatif untuk setiap piijawaban

4) Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk getEernyataan dan
setiap pilihan jawaban

5) Menentukan nilai interval rata-rata untuk setiajhpn jawaban melalui
persamaan berikut :

(Dencity at Lower Limit) — (Dencity at Upper Limit)
(Area BelowUpper Limit) — (Area Bellow Lower Limit)
Data penelitian yang sudah berskala interval sefayq akan

ScaleValue =

ditentukan pasangan data variabel independen dergebel dependen serta
ditentukan persamaan yang berlaku untuk pasangsangan tersebut.
Peneliti menggunakan bantuan prograaitware SUCC’97 padaMicrosoft

Office Exceluntuk proses pengolahan data MSI tersebut.

b. AnalisisKorelas
Setelah data yang terkumpul berhasil diubah mergata interval,
maka langkah selanjutnya adalah menghitungnya denganggunakan

korelasi yang bertujuan mencari hubungan antara&edriabel yang diteliti.

Hubungan antara kedua variabel terdiri dari dua ammacyaitu

hubungan yang positif dan hubungan yang negatifiudgan X dan Y dikatakan
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positif apabila kenaikan (penurunan X) pada umumadikuti oleh kenaikan
(penurunan Y). Ukuran yang dipakai untuk mengetatuat atau tidaknya
hubungan X dan Y disebut koefisien korelasi (raNKkoefisien paling sedikit —1

dan paling besar 1 (<lr< 1), artinya jika:

r = 1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkadd, hubungan
sangat kuat dan positif)
r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (rekeaid —1, hubungan
sangat kuat dan negatif)
r =0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidakradaungan
Penentuan koefisien korelasi (r) dalam penelitian nnenggunakan
koefisien korelasiPearson (Pearson’s Product Moment Coefficient Of

Correlation), yaitu:

Mxy= nXxy) — &x) - 2y) (Sugiyono, 2003:183)
\/ [(@X) - &) n &Y) - &) 7]

TABEL 3.5
KLASIFIKASI KOEFISIEN KORELAS

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 - 0,19 Sangat rendah
0,20 -0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60-0,79 Kuat
0,80 -1,00 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2003:183)

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitid adalah analisis
korelasi dan regresi linier sederhana, karena fimmehanya menganalisis dua

variabel, yaitu disiplin kerja sebagai variabel &#&l§X) dan produktivitas kerja
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karyawan sebagai variabel terikat (Y) adapun lahgkagkahnya sebagai berikut

1. Mentransformasikan data yang diteliti dengan menggan Method Of
Successive IntervaPada penelitian ini, untuk mengetahui pengargipli
kerja karyawan teerhadap produktivitas kerja kagmvdigunakanlabtatistic
non parametridkarena skala data diperoleh adalah dalam bental& skdinal.
Adapun teknik analisa yang digunakan adalah telemélisa regresi linier
sederhana, hal ini dikarenakan data yang diperbkeisifat ordinal. Pada
metode regresi linier sederhana, data yang digerdodeuslah dalam bentuk
interval, dikarenakan data yang diperoleh dalameliteam ini adalah dalam
bentuk ordinal maka semua datanya harus ditransfkan menjadi skala
interval terlebih dahulu dengan menggunakeathod of successive interval

2. Analisis korelasi. Analisis korelasi dimaksudkantuk menghitung berapa
besar koefisien antara variabel X dan variabelntuk keperluan perhitungan
koefisien korelasi r (korelagiroduct momentberdasarkan sekumpulan data
(xiYi) berukuran n dapat digunakan rumus menurugigino (2004:182)
berikut ini :

y = n(zxy)-(£x)(Ey)
HnEx?)-Exfny?)- & y)

Keterangan :

r = Koefisien korelasi

X = variabel bebas

Y = Variabel terikat
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Adapun untuk mengetahui besarnya tingkat hghn antar variabel Sugiyono
(2004:183) menjelaskan interpretasi korelasi seldaayéut :

TABEL 3.6
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN KLASIFIKASI
PENGUJIAN PENGARUH
Besar koefisien Klasifikas
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 —0,39¢ Rendah
0,40 — 0,59¢ Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Setelah menganalisis korelasi, maka perlu dilakyb@ngujian koefisien
korelasi. Pengujian ini dilakukan untuk mengetalpakah variabel-variabel
tersebut terdapat korelasi yang signifikan ataaktidMenurut Sudjana (1992:377)
rumus uji signifikansi korelagiroduct momenadalah :

t=rn-2
V1-r2

Keterangan :

t = distribusi student

r = koefisien korelasi

n = jumlah sampel

3. Analisis regresi linier sederhana. Analisis esgdigunakan untuk memutuskan
apakah naik turunnya vaariabel terikat dapat dkakumelalui menaikan dan
menurunkan keadaan variabel bebas atau untuk nietkagn keadaan
variabel terikat dapat dilakukan dengan menaikkanabel bebas ataupun
sebaliknya. Teknik ini digunakan untuk memprediksberapa besar nilai

variabel terikat (Y) jika variabel bebas (X) diubaMenurut Sudjana
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(1993:200), analisis regresi adalah : “Analisis ganempelajari hubungan
yang ada diantara variabel-variabel yang satu &palariabel yang lain
diketahui”.
Berikut ini merupakan beberapa langkah untuk mddakuanalisis regresi
linier sederhana :
a. Mencari linieritas regresi variabel X dan Variabéldengan mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut :
- Membuat tabel X dan variabel Y kemudian diprosezias
- Menghitung persamaan regresi, seperti rumus dawljaSa

(1997:204) :

Y=a+h

Dimana :
a = koefisien regresi yang menunjukkgenigan konstanta
b = koefisien regresi yang menunjukkarh aegresi linier
Y’ = Nilai peramalan untuk variabel X damanabel Y berkaitan
dengan suatu nilai tetap pada variabel X
Berdasarkan data variabel X dan Y yang telah disusoefisien-
koefisien a dan b dapat dihitung dengan menggunaietode kuadrat
terkecil untuk regresi linier dengan rumus Sudj@re®7:205) :
Y-
a= Y xP-(Ixi
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N XiYi=> Xi> Vi
b= 1% xi ~(3"xif

b. Mencari koefisien determinasi (r?) koefisggterminasi adalah untuk

menafsirkan signifikansi koefisien korelasi yangyditakan dalam

prosen (%) variasi yang terjadi dalam variabel lohd&an oleh

variasi yang terjadi dalam variabel X. berikut &adalah rumus

koefisien determinasi menurut Sudjana (1997:369%:r2 X 100%

Keterangan :

r2 = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi

Adapun pengolahan teknik analisis regresi linietgppenelitian ini adalah

menggunakan aplikasi software versi 12 Singgih &m(2002:309) menjelaskan
tentang langkah-langkah menggunakan program itu yai

1. Memasukkan data ke SPSS dengan membuka lembarbeegapilih menu
utama file kemudian menu new dan klik data. Kemudiék tab sheet
variabel view untuk membuat nama atas setiap waribbru, jenis data,
label, dan sebagainya. Kemudian data dimasukkadenklear data view.

2. Mengisi data, dapat dilakukan dengan cara meletakianter pada baris
pertama variabel tertentu. Kemudian isi data sedaasius diatas atau
penelitian yang akan dilakukan.

3. Pengolahan data dengan SPSS dilakukan dengan @arduka lembar
kerja sesuai penelitian yang akan dilakukan. Kearugiilih menu analize

dan pilih submenu Regressiion. Disesuaikan dengamelpian yang akan
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dilakukan maka pilih linier dan masukan variabehgyakan diteliti pada
kolom yang tersedia.

4. Analisis. Setelah hasil regresi didapat dengan gpemakan program SPSS
versi 12 maka hasil data tersebut harus dianaessiai dengan teori yang
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Adapun cara untuk mengetahui besarnya tingkat pehgantar variabel
maka Guilford (1956:145) yang dikutip oleh Erna Wi (2003:44) menjelaskan
interpretasi koefisien ke dalam tabel berikut ini :

TABEL 3.7

PEDOMAN INTERPRETASI KOEFISIEN
REGRES|I STANDAR GUILFORD

Besar koefisien Klasifikas
<20 Sangat rendah
0,20 -0,40 Rendah
0,40-10,70 Sedang
0,70 - 0,90 Kuat
0,90-1,00 Sangat kuat

3.2.8 Pengujian Hipotesis
Secara statistik hipotesis yang akan diuji dalaameptian ini adalah

sebagai berikut :

a. Ho: p = 0, nol berarti tidak ada pengaruh yang kuat rantasiplin kerja
dengan produktivitas kerja karyawan CV Sumber ARattan.

b. Ha: p # 0, tidak sama dengan nol berarti lebih besar ktaang dari nol
berarti ada pengaruh yang kuat antara disiplirekéengan produktivitas kerja
karyawan CV Sumber Alam Rattam,= nilai korelasi dalam formulasi yang

dihipotesiskan.
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Sebagai langkah terakhir dari analisis data adakamgujian hipotesis.
Untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan hangggunakan uji statistika
yang tepat. Hipotesis penelitian akan di uji dengeemdeskripsikan hasil analisis
regresi linier.

Untuk menguji hipotesis pengaruh harus dicari chilai dari hiung dan
dibandingkan dengan nilai dagt, dengan taraf kesalahan 5% atau sebesar 0,05
maka :

thitung™ tianel Maka Ho ditolak dan Ha diterima

thitung < ttabel Maka Ho diterima dan Ha ditolak



